BAB IV
ANALISA DAN PERANCANGAN

1.1 Analisa Permasalahan

Penentuan komposisi bahan pangan untuk seorang pasien hipertensi dan
kolestreol tinggi memang terlihat mudah untuk dilakukan, namun sebenarnya
bahan pangan yang akan dikonsumsi harus sesuai kebutuhan energi (kalori)
pasien. Banyaknya jenis bahan pangan membuat pasien kebingungan untuk
memvariasikan jenis bahan makanan yang akan dikonsumsi. Walaupun telah
dilakukan konsultasi dengan ahli gizi namun pasien tetap membutuhkan acuan
bahan makanan penukar yang sesuai dengan kebutuhan energi seharinya.
Komposisi bahan pangan yang sama setiap hari dapat membuat pasien menjadi
bosan. Penentuan komposisi makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan energi
pasien akan memungkinkan terjadinya peningkatan penyakit yang diderita atau
bahkan komplikasi. Sehingga menyebabkan tujuan dari diet yang dilakukan tidak
akan tercapai.

Makanan yang dapat dikonsumsi oleh penderita hipertensi dan kolesterol
tinggi adalah makanan yang tidak mengandung natrium lebih dari 400 mg dan
tidak mengandung kolesterol berlebih. Hal ini dilakukan agar tingkat tekanan
darah dan kolesterol pasien tidak terus meningkat. Komposisi bahan pangan untuk
diet hipertensi dan kolesterol tinggi ditentukan berdasarkan kebutuhan energi
sehari. Kebutuhan energi pasien dapat diketahui berdasarkan jenis kelamin,

umur,berat badan, tinggi badan, faktor aktivitas dan faktor stres pasien.

1.2  Analisa Sistem Lama

Penentuan komposisi bahan pangan untuk diet penyakit kolesterol tinggi
dan tekanan darah tinggi masih dilakukan secara manual. Pasien yang ingin
berkonsultasi dengan ahli gizi akan ditanyakan riwayat seputar kesehatan pasien.
Kemudian ahli gizi akan memberikan brosur yang berisikan beberapa bahan
makanan yang akan dikonsumsi pasien. Ahli gizi akan menjelaskan takaran, jenis
dan jumlah makanan yang boleh dikonsumsi oleh pasien. Makanan yang
disarankan akan disesuaikan dengan kebutuhan energi pasien dan pantangan



makanan untuk penyakit kolesterol tinggi dan tekanan darah tinggi. Kemudian
dilakukan pemantauan hasil terhadap diet yang dilakukan.
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(bahan makanan)

Pemantauan
hasil

Gambar 4.1 Analisa Sistem Lama
Apabila dari pemantauan hasil pasien belum memenuhi kondisi baik maka
pasien akan memulai alur dari awal yaitu datang ke RSUD untuk melakukan

konsultasi ke ahli gizi.

1.3 Analisa Perhitungan Energi

Komponen utama yang menentukan kebutuhan energi adalah angka
metabolisme basal (AMB). Cara menentukan AMB vyaitu berdasarkan umur, jenis
kelamin, berat badan, dan tinggi badan. Untuk laki-laki menentukan AMB
menggunakan persamaan 2.1 dan untuk perempuan menggunakan persamaan 2.2.
Setelah didapat nilai AMB pasien maka dihitung kebutuhan energinya dengan
menggunakan persamaan 2.3. Contoh :

Ayu pasien berumur 21 tahun dengan tinggi badan 163 cm dan berat badan
56,7 kg dirawat karena penyakit hipertensi dan kolesterol tinggi, dengan faktor
stres ringan. Tentukan komposisi bahan makanan yang akan dikonsumsi ayu?
Diketahui :
Jenis kelamin : Wanita
Umur : 21 tahun
Tinggi badan : 163 cm
Berat badan : 56,7 kg
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Faktor aktivitas: 1,2
Faktor stres :1,4

Penyelesaian :

AMB =665+ (9,6 X BB) + (1,8 X TB) — (4,7 X U) s1reeveerreereereerceerrerreneee (2.2)
=655 + (9,6 x 56,7) + (1,8 x 163) — (4,7 x 21)
= 655 + 544,32 + 293,4 — 98,7

=1.394,02
Kebutuhan energi = AMB x faktor aktivitas x faktor stress....................... (2.3)
=1394,02x12x1,4
=2.341,95
= 2.342 kkal

Karbohidrat = 65% x 2342
4
= 380,575
=381 gr
Protein =15% x 2342
f
= 87,825
=88 gr
Lemak =20% x 2342
9
=52,04
=52 gr
Parameter bahan makanan

Bahan pangan yang didapat dari RSUD Arifin Achmad dilakukan
pengkodean kromosom yaitu dengan menginisialisasikan bahan makanan dalam
bentuk bilangan real. Data bahan makanan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran B.
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 |11 |12 |13 |14 |15

16 |17 [18 [19 [20 [21 |22 |23 |24 |25 |26 [27 [28 |29 |30

31 |32 |33 |34 |35 |36 |37 |38 |39 |40 |41 [42 |43 |44 |45

46 |47 |48 |49 |50 |51 |52 |53 |54 |55 |56 |57 |58 |59 |60

61 |62 |63 |64 |65 |66 |67 |68 |69 |70 |71 |72 |73 |74 |75

76 |77 |78 |79 |80 |81 |82 |83 |84 |8 |86 |87 |88 |89 |90

1.4  Analisa Algoritma Genetika

Algoritma genetika merupakan metode pencarian yang didasarkan pada
proses seleksi alamiah yaitu terbentuknya populasi awal secara acak yang terdiri
dari individu-individu dengan sifat yang tergantung pada gen-gen dalam
kromosomnya. Algoritma genetika terdiri dari gen, allele, kromosom, individu,
populasi dan generasi. Contoh :

Gen 110
Popsize . 6
Generasi 120

Analisa proses algoritma genetika pada penentuan komposisi bahan
pangan untuk diet penyakit kolesterol tinggi dan hipertensi didasarkan pada

komponen utama algoritma genetika, yaitu :

Pengkodean Pengkodean  kromosom atau inisialisasi  berfungsi  untuk
Kromosom mengkodekan nilai gen-gen pembentuk individu. Inisialisasi yang
digunakan adalah pengkodean bilangan real. Contoh :

[k1]=1 2 131524305166 78 90

[k1] = bihun, bubur beras, tape singkong, tepung maizena, daging
kambing, sardencis, jagung muda, jeruk manis,semangka, kacang

almond.

Membangkitkan | Membangkitkan populasi awal yang mempunyai 6 kromosom
populasi awal dengan gen yang dipilih secara random.
[k1]=1 2 131524305166 78 90

[k6] = 20 30 78 42 28 54 17 16 60 85

Nilai fitness Tujuan dari algoritma genetika adalah memaksimalkan nilai fitness.
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Nilai fitness didapat dengan menggunakan rumus pada persamaan
2.4. Contoh :
Fitness [1] = 0,00086

Fitness [6] = 0,00240

Seleksi

Seleksi digunakan untuk memilih dua buah individu yang akan
dijadikan orangtua, kemudian dilakukan pindah silang untuk
mendapatkan keturunan yang baru. Metode seleksi yang digunakan
adalah Roulette Wheel. Pertama, menghitung nilai invers fitness

dengan rumus pada persamaan 2.5.

P [1] = 0,2395

P [6] = 0,0858
kemudian menghitung nilai probabilitas menggunakan persamaan
2.6.

Q[1] = 1162,79

Q [6] = 416,67

lalu menghitung nilai kumulatif probabilitas dengan rumus
persamaan 2.7.
C[1]1=0,2395

cr6]= 1

Roulette wheel
Membangkitkan nilai acak dalam range 0 — 1. Roda roulette diputar

sebanyak jumlah populasi yang dibangkitkan
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0-0,2395

Kromosom [1] = [11,22,47,30,40,1,35,95,86,83] = 0,00085

Kromosom [6] = [74,45,8,53,27,21,38,94,70,63] = 0,00324

Crossover

Pindah silang dilakukan untuk mendapatkan solusi optimal.
Crossover yang digunakan adalah Partial Mapped Crossover
(PMX). Nilai pc yang digunakan adalah 0.6.

Proses CrossOver
Cl[2]=C[2]xC[4]

[1,2,13,15,24,30,51,66,78,90] x
[14,86,20,32,55,40,31,77,84,91]

Anak1= [1 [2 [13[15[55[40[51]66[78]90
Anak2= [14 [86 [20 [32 [24 [30 31 [77 [84 [91
Menentukan hubungan mapping
24 30
24 <4» 55
I I T % 30 «» 40
55 40

Setelah crossover
CJ1]1=11224730401 35958683

C [6]=74 4585324 303894 70 63
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Mutasi

Mutasi yang digunakan adalah swapping mutation. Dilakukan
dengan cara pertukaran tempat. Nilai pm yang digunakan 0.05.

Swapping Mutation
Pm=0,05*60 =3
Ubah 3 posisi gen yang akan dimutasi setelah diacak posisinya:

7,20,45
C[1] =[11,22,47,30,40,1,95,35,86,83]
C [3] =[90,3,50,40,32,18,22,38,89,65]
C [5] = [20,30,78,42,54,28,17,16,60,85]
Setelah mutasi
C[1]=11224730401 95358683

C[6] =74 4585324303894 7063

Penggantian

Populasi

Kromosom yang telah dilakukan mutasi maka akan membentuk

populasi baru.

Syarat Berhenti

Syarat berhenti yaitu apabila persentase selisih kebutuhan energi
tidak lebih dan kurang dari 1%. Populasi baru akan kembali
mengulang melakukan proses dari seleksi apabila syarat berhenti

belum terpenuhi.

Hasil atau output berupa komposisi bahan pangan sebagai berikut:
Sukun (450 gr), Belut (135 gr), Daun katuk (bebas dimakan), Sardencis (105 gr),
Kembang tahu (60 gr), Bihun(150 gr), Minyak jagung (15 gr), Kacang hijau(60

gr), Susu skim bubuk (60 gr), Susu penuh bubuk (90 gr). Perhitungan manual

selengkapnya yang lebih detail dapat dilihat pada lampiran C.

1.5 Analisa Sistem Baru

Sistem yang akan dikembangkan dibuat menggunakan metode algoritma

genetika. Untuk menyelesaikan permasalahan komposisi bahan pangan penderita

hipertensi dan kolesterol tinggi maka diatur kombinasi dari bahan pangan yang

tersedia untuk didapatkan komposisi bahan pangan harian yang bervariasi. Bahan

pangan yang di kombimbinasikan disesuaikan dengan kebutuhan energi pasien
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selama sehari. Data masukan untuk menentukan kebutuhan energi sehari pasien
adalah data pasien berupa nama, jenis kelamin, umur, berat badan, tinggi badan,
faktor aktivitas, faktor stres, AMB (Angka Metabolisme Basal), kebutuhan energi,
karbohidrat, protein, lemak dan data bahan pangan.

Perhitungan algoritma genetika dilakukan setelah mengetahui kebutuhan
energi pasien. Kemudian membentukkromosom yang berisikan gen-gen yang
mewakili parameter bahan pangan. Lalu dilakukan inisialisasi populasi awal,
dilanjutkan dengan seleksi nilai fitness dan seleksi menggunakan roulette wheel,
pindah silang yang dilakukan dengan penyilangan Partial- Mapped Crossover
(PMX) dan mutasi menggunakan swapping mutation dengan probabilitas yang

telah ditentukan sehingga didapatkan populasi baru dengan kromosom terbaik.

1.5.1 Analisa Data Masukan (Input)

Beberapa data masukan untuk sistem komposisi bahan pangan untuk
penderita hipertensi dan kolesterol tinggi, diantaranya :
1. Data pengguna berisi informasi tentang pengguna yaitu nama, jenis kelamin,
tanggal lahir, username, dan level pengguna
2. Data menu diet berisi informasi tentang nama pasien, umur, jenis kelamin,
tinggi badan, berat badan, faktor aktivitas, dan faktor stres.
3. Bahan makanan berisi nama bahan, jumlah kalori, jumlah karbohidrat, jumlah

protein, jumlah lemak, urt dan berat bahan makanan.

1.5.2 Analisa Data Keluaran (Output)

Data keluaran yang diharapkan adalah komposisi bahan pangan sehari
yang sesuai atau mendekati dengan kebutuhan energi pasien.
1.6 Perancangan Sistem

Perancangan sistem dibuat sebagai panduan sebelum membuat sebuah
sistem agar sistem yang akan dibangun dapat sesuai dengan kebutuhan.
Perancangan sistem yang dibuat untuk menentukan komposisi bahan pangan
untuk pasien kolestreol tinggi dan tekanan darah tinggi menggunakan algoritma
genetika. Perancangan terdiri dari flowchart, data flow diagram, entity relationship

diagram, perancangan basis data dan perancangan interface sistem.
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1.6.1 Flowchart Algoritma Genetika

Flowchart algoritma genetika dibuat untuk menjelaskan alur dari proses
metode algoritma genetika pada sistem penentuan komposisi bahan pangan
kolesterol tinggi dan tekanan darah tinggi. Alur dari proses metode algoritma
genetika dimulai dari pengkodean kromosom yaitu menginisialisasikan data bahan
pangan kedalam bilangan real. Kemudian tentukan jumlah kromosom dan
bangkitkan populasi awal sebanyak kromosom. Kemudian buat gen kromosom
secara acak. Setelah itu lakukan proses seleksi yang dimulai dengan menghitung
nilai fitness menggunakan persamaan 2.4. lalu dilanjutkan dengan menghitung
probabilitas menggunakan persamaan 2.5, persamaan 2.6 dan persamaan 2.7.

Setelah didapat kromosom baru lakukan pindah silang. Bangkitkan
bilangan acak yang nilainya kecil dari pc. Pilih 2 kromosom induk yang akan
dipindah silangkan sehingga membentuk kromosom baru. Selanjutnya dilakukan
mutasi dengan menghitung total gen dan gen yang akan dimutasi. Kemudian
tentukan nilai acak yang akan dimutasi lalu dilakukan mutasi sehingga
mendapatkan populasi baru. Apabila kriteria berhenti belum terpenuhi yaitu
persentase selisin melebihi atau kurang 1% maka proses akan kembali berulang
dari seleksi hingga selesai. Berikut ini merupakan flowchart untuk alur proses

pada metode algoritma genetika adalah :
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Flowchart Algoritma Genetika

Populasi awal seleksi Crossover Mutasi
H“;:; %g‘;;"a' Bangkitkan - hitung total gen
Mulal » g —>»{ bilangan acak —»1 - hitung gen yang
pf(;babxlnas fiagy kromosom < pc akan dimutasi
» romosom
Y y i
Tempalkan Pilih 2 Tentukan nilai
Pengkodean tiap kromosom acak yang akan
kromosom kromesom induk dimutasl
pada interval
[0-1]
Y 4
4
: Tukar gen
N'= jimiah Bangkitkan bilangan kPlndah sltang 2k yang
kromosom acak {0-1) tap - i dimutasi
kromosom
A4 y
Bentuk Kromosom
) susunan baru Kromesom baru
i=zltoN kromosom setelah setelah mutasi
populasi crossover

Buat gen

kromosom
secara acak

baru

Tidak

Selesai

Gambar 4.2 Flowchart Algoritma Genetika

1.6.2 Context Diagram

Contex diagram merupakan deskripsi proses aliran data sistem penentuan

komposisi bahan pangan untuk diet penyakit kolesterol tinggi dan tekanan darah
tinggi (hipertensi) menggunakan algoritma genetika. Context diagram dari sistem
yang dibangun adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.3 Context Diagram

Proses aliran data pada sistem yang dirancang menggunakan contex

diagram memiliki 3 hak akses yaitu administrator, pasien dan ahli gizi. Masukan

dari user ke sistem dan dari sistem ke setiap user berbeda-beda sesuai dengan

kebutuhan.
Tabel 4.1 Deskripsi Pengguna

Nama Pengguna

Deskripsi

Administrator

Mengelola data pengguna, data bahan makanan,
mengisi biodata, melihat menu diet dan laporan.

Ahli gizi Mengelola data bahan makanan, mengisi biodata,
melihat menu diet dan laporan.
Pasien Mengisi biodata, melihat menu diet dan laporan.

Pasien hanya dapat login ke sistem apabila telah
melakukan konsultasi kepada ahli gizi dan
didaftarkan sebagai pengguna oleh administrator.

1.6.3 Data Flow Diagram (DFD Level 1)
Data flow diagram merupakan proses yang menggambarkan proses yang

ada dalam sistem. Data flow diagram sistem yang dibangun sebagai berikut :
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Gambar 4.4 DFD Level 1

DFD level 1 memiliki 3 proses yaitu pengelolaan data, memasukkan
inputan kebutuhan energi dan laporan. Proses yang dilakukan akan menghasilkan
4 data store yaitu pengguna, bahan_makanan, biodata dan menu_diet. Admin
dapat melakukan input data penguna, bahan_makanan dan melihat
info_pengguna, info_bahan_makanan. Ahli gizi dapat  melakukan input
bahan_makanan dan melihat info_bahan_makanan. Admin, ahli gizi dan pasien
dapat input biodata dan melihat info_laporan.

Tabel 4.2 Proses Data Flow Diagram level 1

Nama Proses Deskripsi

Pengelolaan data Berisi proses yang mengelola data pengguna dan
data bahan makanan

Memasukkan inputan kebutuhan Berisi proses yang mengelola inputan pasien dan

energi komposisi bahan makanan yang akan dikonsumsi
pasien dan berisi proses algoritma genetika

Laporan Berisi proses yang mengelola laporan konsumsi
bahan makanan pasien

1.6.4 Data Flow Diagram (DFD Level 2 Pengelolaan Data)

DFD level 2 pengelolaan data merupakan penjabaran dari pengelolaan data
pada DFD level 1 proses pertama. DFD level 2 pengelolaan data memiliki 2

proses yaitu pengelolaan pengguna dan pengelolaan bahan_makanan. Proses yang
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dilakukan akan menghasilkan 2 data store yaitu pengguna dan bahan_makanan.
Berikut gambaran DFD level 2 Pengelolaan Data :

1.1
Administrator Pengguna Pengelolaan engguna—— Pengguna
pengguna
'YK
nfo_pengguna
Info_pengguna

‘————8Bahan_makanan
‘———Info_bahan_makanan

12
Pengelolaan
bahan_
makanan

Info_bahan_makanan j

Ahligizii |——————Bahan_makanan ahan_makanan—» Bahan_makanan

4

L——nfo_bahan_makanan

Gambar 4.5 DFD Level 2 Pengelolaan Data
DFD level 2 pengelolaan data memiliki 2 proses yaitu pengelolaan
pengguna dan pengelolaan bahan_makanan. Proses yang dilakukan akan
menghasilkan 2 data store yaitu pengguna dan bahan_makanan. Admin dapat
melakukan proses input pengguna, bahan_makanan dan melihat info_pengguna,
info_bahan_makanan. Ahli gizi dapat input bahan_makanan dan melihat

info_bahan_makanan.

1.6.5 Data Flow Diagram (DFD Level 2 Memasukkan Inputan
Kebutuhan Energi)
DFD level 2 memasukkan inputan kebutuhan energi merupakan
penjabaran dari pengelolaan data pada DFD level 1 proses kedua. Berikut

gambaran DFD level 3 :

21
Penginputan
biodata

viodata
; g
iodata nfo_biodata
22 T —
N Ahli gizi Pengelolaan enu_diet——p Menu_diet

menu_diet l
Info_menu_diet info_menu_diet:

: info_menu_diet
nfo_menu_diet: £~ AT
nfo_menu_diet——m

Pasien

|

Gambar 4.6 DFD Level 2 Memasukkan Inputan Kebutuhan Energi

—» Administrator biodat

lodata——» biodata

Info_menu_diet
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DFD level 2 memasukkan inputan kebutuhan energi memiliki 2 proses
yaitu penginputan biodata dan pengelolaan menu_diet. Proses yang dilakukan
akan menghasilkan 2 data store yaitu biodata dan menu_diet. Admin, ahli gizi dan

pasien dapat input biodata dan melihat info_biodata, info_menu_diet.

1.6.6 Entity Relationship Diagram

Entity relationship diagram (ERD) merupakan gambaran dari entitas-
entitas yang ada dan hubungan antar entitas pada sistem yang dibangun. ERD
dapat dilihat sebagai berikut :

Id_biodata

@ pengguna « | Id_bahan_makanan

Coro )

COPENECD, j

d_pengguna
|d_bicdata
‘l Tinggi_badan

aktor_aktivitas

Faktor_stress

Pengguna

Menu_diet

ld_bahan_makanan

Bahan_makanan
oD
m Karbohidral

Gambar 4.7 Entity Relationship Diagram

Berdasarkan ERD diatas dapat dirancang database. Entitas pada ERD
dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.3 Keterangan Entitas pada ERD

No | Nama Deskripsi Atribut Primary Key
1. | Pengguna Menyimpan - id_pengguna id_pengguna
data pengguna - nama

- tgllahir
- jk
- username
- password
- level
2. | Bahan_makanan Menyimpan - id_bahan_makanan | id_
data bahan - nama_bahan bahan_makanan
makanan - kalori
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- karbohidrat
- protein

- lemak

- urt

- berat

T Biodata

Menyimpan
data biodata
pasien

- id_biodata

- id_pengguna

- Nama_pasien

- umur

- jenis_kelamin

- tinggi_badan

- berat_badan

- faktor_aktovotas
- faktor_stress

- kebutuhan_energi
- menu_energi

- tanggal

id_biodata

4, Menu_diet

Menyimpan id
bahan_makanan
danid
menu_diet

- id_menu_diet
- id_biodata

- id_ bahan_makanan

id_menu_diet

.4

Perancangan basis data merupakantransformasi

Perancangan Basis Data

model

data yang

dihasilkan oleh proses analisa menjadi struktur data. Basis data yang digunakan

untuk menyimpan data memiliki tipe basis data relasional yang terdiri dari

beberapa tabel. Hasil deskripsi perancangan basis data dijelaskan pada tabel

sebagai berikut :

Tabel 4.4 Tabel Pengguna

Field Type Null Keterangan
id pengguna Int(11) No Primary Key
nama Varchar(100) No

tgllahir Date Yes

JK Varchar(1) No

username Varchar(20) No

password Varchar(100) No

level Varchar(10) No

Tabel 4.5 Tabel Bahan makanan

Field Type Null Keterangan
id_bahan_makanan | Int(11) No Primary Key
nama_bahan Varchar(25) No

kalori Int(5) No
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Field Type Null Keterangan
karbohidrat Int(5) No

protein Int(5) No

lemak Int(5) No

urt Varchar(15) No

berat Int(10) No

Tabel 4.6 Tabel Biodata

Field Type Null Keterangan
id_biodata Int(11) No Primary Key
id_pengguna Int(11) Yes Foreign Key
nama_pasien Varchar(100) No

umur Int(3) No

jenis_kelamin Varchar(1) No

tinggi_badan Varchar(5) No

berat_badan Varchar(5) No

faktor_aktivitas Varchar(5) No

faktor_stress Varchar(5) No

kebutuhan_energi Varchar(10) No

menu_energi Varchar(10) No

tanggal Datetime No

Tabel 4.7 Tabel Menu diet

Field Type Null Keterangan
Id_menu_diet Int(10) No Primary key
Id_biodata Int(10) No Foreign Key
Id_bahan_makanan | Int(5) No Foreign Key

1.8 Perancangan Struktur Menu

Struktur menu merupakan bentuk umum dalam suatu perancangan aplikasi

yang dapat memudahkan pengguna dalam menggunakan sistem yang dibangun.
Struktur menu dibuatkan dalam sistem ini terdiri dari menu-menu dan
submenunya. Struktur menu yang dirancang terbagi 3 yaitu struktur menu admin,
ahli gizi dan pasien.
1.8.1 Struktur Menu Admin

Struktur menu admin menggambarkan rancangan sistem yang dapat

digunakan oleh admin. Berikut struktur menu admin :
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I Menu Utama

Admin

Pengguna

Proses

——I Bahan_makanan |

Insert bahan_makanan I

Insert bahan_makanan I

Insert bahan_makanan I

Insert bahan_makanan I

Laporan menu diet

Insert biodata

Hitung kebutuhan energi I

Info kebutuhan energi ]

Info menu diet I

Gambar 4.8 Struktur Menu Admin

1.8.2 Struktur Menu Ahli Gizi
Struktur menu ahli gizi menggambarkan rancangan sistem yang dapat

digunakan oleh ahli gizi. Berikut struktur menu ahli gizi :

[ Menu Utama

l

'

'

}

“Ahli Gizi

Proses

laporan

Bahan_makanan I

1.8.3 Struktur Menu Pasien

—b[ Insert bahan_makanan I

—-l Insert bahan makanan |

—-[ Insert bahan_makanan I

—»[ Insert bahan makanan l

—>| Biodata

Laporan menu diet

Insert biodata

—-I Hitung kebutuhan energi I

—b| Info kebutuhan energi |

Info menu diet |

Gambar 4.9 Struktur Menu Ahli Gizi

Struktur menu pasien menggambarkan rancangan sistem yang dapat

digunakan oleh pasien. Berikut struktur menu pasien:
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Menu Utama l

! | b

Pasien Proses laporan

—b[ Biodata L Laporan menu diet

Insert biodata

—-l Hitung kebutuhan energi |

—>| Info kebutuhan energi l

Menu_diet
Info menu diet l

Gambar 4.10 Struktur Menu Pasien

1.9 Perancangan Antar Muka

Perancangan antar muka merupakan pengembangan sistem yang
digunakan untuk membuat komunikasi yang baik dan konsisten dengan
penggunanya. Sistem yang dirancang akan dibangun meliputi tampilan yang baik,
medah dimengerti dan menggunakan tombol-tombol yang familiar. Perancangan
amtar muka yang dirancang pada sistem komposisi bahan pangan untuk diet
penyakit kolesterol tinggi dan tekanan darah tinggi dapat dilihat sebagai berikut :
1. Login

Halaman login akan muncul pertama kali saat sistem dijalankan. Halaman
login berfungsi untuk masuk atau mengakses sistem oleh pengguna. Tampilan

rancangan halaman login dapat dilihat sebagai berikut :

LOGIN FORM

Penentuan Komposisi Bahan Pangan Untuk Diet
Kolesterol Tinggi dan Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi)

Username : I |

Password : I |

Gambar 4.11 Menu Login
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2. Admin
Tampilan admin merupakan tampilan yang dapat diakses oleh level admin.

Admin dapat mengakses menu data pengguna, menu bahan makanan, menu

proses algen dan menu laporan. Berikut tampilan rancangan halaman admin :

Penentuan Komposisi Bahan Pangan untuk Diet Penyakit Kolesterol Tinggi dan Tekanan Darah Tinggi —
(Hipertensi) —_—

HOME

Hai,

Ini merupakan Sebuah Sistem Penentuan Komposisi Bahan

Pangan untuk Diet Penyakit Kolesterol Tinggi dan Tekanan
Darah Tinggi (Hipertensi)

DATA PENGGUNA

DATA

LAPORAN

LOGOUT

| PROSES ALGEN ]

Gambar 4.12 Menu Admin
3. Ahli Gizi

Tampilan ahli gizi merupakan tampilan yang dapat diakses oleh ahli gizi.
Ahli gizi dapat mengakses menu data bahan makanan, menu diet dan data laporan.

Tampilan rancangan halaman ahli gizi dapat dilihat sebagai berikut :

Penentuan Komposisi Bahan Pangan untuk Diet Penyakit Kolesterol Tinggi dan Tekanan Darah Tinggi ——
(Hipertensi) —

| HOME
Hai,
DATA 3 < os o
Ini merupakan Sebuah Sistem Penentuan Komposisi Bahan
Pangan untuk Diet Penyakit Kolesterol Tinggi dan Tekanan
Darah Tinggi (Hipertensi)

| MENU DIET
| LOGOUT

LAPORAN J

Gambar 4.13 Menu Ahli Gizi
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4. Pasien
Tampilan pasien merupakan tampilan yang dapat diakses oleh pasien. Pasien

dapat mengakses menu diet dan menu laporan. Tampilan rancangan halaman

pasien dapat dilihat sebagai berikut :

Penentuan Komposisi Bahan Pangan untuk Diet Penyakit Kolesterol Tinggi dan Tekanan Darah Tinggi —
(Hipertensi) ——

| S |
| MENU DIET l Hai,
Ini merupakan Sebuah Sistem Penentuan Komposisi Bahan
Pangan untuk Diet Penyakit Kolesterol Tinggi dan Tekanan
| LI | Darah Tinggi (Hipertensi)
| LOGOUT |

Gambar 4.14 Menu Pasien
5. Pengguna

Menu pengguna berfungsi untuk menambah pengguna yang dapat mengakses
sistem serta level pengguna itu sendiri. Menu data pengguna hanya dapat diakses

oleh admin. Berikut tampilan rancangan menu data pengguna :

Data Pengguna +Tambah Pengguna
No Nama Jenis Kelamin Tanggal lahir Usemame Level Aks|

1 Wiwit Wanita  20-12-1994 wiwit Admin
2 Rina Wanita 11-03-1980 Rina Ahli gizi
{3 Andi Pria 10-10-1990 Andi Pasien
4
15

6

Gambar 4.15 Menu Pengguna

1V-20



5
-

6. Bahan makanan

Bahan makanan merupakan tampilan data menu bahan makanan yang dapat

diakses oleh admin dan ahli gizi. Data bahan makanan dapat ditambah, diubah dan

dihapus. Tampilan rancangan data dapat dilihat sebagai berikut :

7. Menu Diet

Gambar 4.16 Menu Bahan Makanan

Data 'Fambah Data
No Nama bahan Kalori Karbohidrat Protein Lemak Urt Berat Aksi

1 Bihun 525 120 12 0  3i2gk 150 [ update | | delete |
2 Buburberas 525 120 12 0 6 gls 1200 [update I I delete ]
3 Kentang 525 120 12 0 6bjsdg 630 [update | | delete |
4 Makaroni 525 120 12 0 32gs 150 [update | | delete |
5 Nasi 525 120 12 0 214gs 300 [update | | delete |
6 Nasike@nhitam 525 120 12 0 214gs 300 [ update | | delete |

7

Menu diet merupakan tampilan yang berisi kolom untuk data pasien yang

akan menentukan komposisi bahan makanan harian. Menu diet dapat diakses oleh

admin, ahli gizi dan pasien. Tampilan rancangan menu diet dapat dilihat sebagai

berikut :

Form Pasien

Nama Pasien - |

‘Umur Pasien 0 |

Jenis Kelamin

’ Pria . Wanita

Tinggi Badan

Berat Badan

Faktor Aktifitas

+Faktor Stress

|

Gambar 4.17 Menu Menu_diet
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8. Hasil
Hasil merupakan tampilan info pasien dan komposisi bahan makanan yang

5

akan dikonsumsi pasien. Tampilan rancangan hasil dapat dilihat sebagai berikut :

Menu Diet

= informasi Pasien
Kebutuhan Energi Pasien :
Rekomendasi Komposisi Bahan Makanan :

Total Kalori :

Solusi Lain Simpan Menu

Gambar 4.18 Menu Hasil

9. Proses Algen
Proses algen merupakan tampilan yang isinya sama dengan tampilan hasil

namun padaproses algen terdapat menu untuk melihat tampilan perhitungan dari

sistem. Tampilan rancangan proses algen dapat dilihat sebagai berikut :

Menu Diet

{Informasi Pasien
Kebutuhan Energi Pasien :

|Rekomendasi Komposisi Bahan Makanan :

Total Kalori :
Pc=06 3, Simpan Menu
Pm = 0.05 w,
Tampilkan Perhitungan Solusi Lain

Gambar 4.19 Menu Proses Algen
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10. Laporan

Laporan merupakan tampilan yang digunakan untuk mencetak laporan

komposisi bahan makanan harian pasien. Menu dapat diakses oleh admin, ahli

gizi dan pasien. Tampilan rancangan laporan dapat dilihat sebagai berikut :

Laporan

Pasien

Dari tanggal

Sampai tanggal

-pilih pasien-

Cetak

Gambar 4.20 Menu Laporan
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